PENGARUH METODE JIGSAW BERBASIS PADLET TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI PELUANG

DI MAS PAB 2 HELVETIA
SKRIPSI

Diajukan Guna Melengkapi Tugas — Tugas Dan Memenuhi Syarat — syarat Guna

Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Program Studi Pendidikan Matematika

Oleh :

RINI RISTIANA

NPM. 1902030038

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercayy

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

MEDAN

2023



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL KaptenMukhtarBase No3 Telp. (8618619056 Medan 20238
E\""& Wadvidie htip Svowow (Kip, v o b E-mast: {Kiptumauag id

BERITA ACARA
Ujiom Mempertahankun Skrigss Sarkina Hagi Mudsasivwn Program Strats - |
Fakultas Kegurues Dan Devs Pendidikan Universites Mubammadiyah Sumasera Utara

S - 4

Panitia Ujian Skripsi Struta — | Fakudues Kegursan Dan lmu Pendidikan Dulam Sidangnya
Yaog Dischenpgarikan Pada Hael Kamsis, Tanggal 22 Juni 2023 Pads Pukul 830 WIB
Sampet Dengan Sclessn. Setelah Mendengar, Memgerhatikan, Dees Memutusken :

Nesa Mahasiswa . Rind Ristiana

NPM 1902030038
Program Soudi - Pendidikan Maternatika
Judul Skripea - Pengaruh Metode Jigsaw Berbasis Padlet Terhadap Hasil Belajer

Siswa Pada Materi Peluang & MAS PAB 2 Hebvetis
Dengae diterimanyn skripsi ini, sodah ludes dart ujlan Komgechensif, berbal memakasé
gelar Sarjana Pendidikan { S )

Disctsploon

ANGGOTA PENGU :
1. Dr. Tua Halomoan Harsbap, M. 1. /
2 Surya Wisads Duchi, MPd V(M
3

3. Feri Hariyati, $ Si, M Pd




" - MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
SaF  UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

- FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSWU 1 Kapten Mukhiar Basei No. 3 Telp, (061) 6619056 Medan 20238
M Lo | — Wiebado bag = v it i n aibvasd By domenm )

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPS)

Sl 2

Skripsi b diagebon oleh madusiswa di bawah sue

Nauna . Rini Ristiana

NPM S I0XB001S

Prograss Soudi ¢ Pendidikam Matomatika

Sodul Skeipsi Pengaruh Mesode Jigsw Bertasis Podlet terhadep Hasil Belajar

Slswun peda Maten Peluang di MAS PAR 2 Helvetia

sodedy Ly sk disidangkon.

Medan.  Mei 2023
Disetujui odeh -
Posbimhing

Ketua Frogram Sudi




umMsy

MATELS FEABMDISRAY TINGED
INTVERSITAS WUMAMM AT Y AN S MATERL I'TANA

FARELTAS RLGESUAS DAN 1AM FENDIDIRAN
K Naparn Mbates Baer S | Loty | i Mk el

Wobin | Mte_zaa b nd 1w Aosesa il

S gee T L R S I T

BLMULA ACAR L SIS GAN SERIS

Poperar Tagy
Pk

losne. MNvg Yna
Sewms M eg
W

bt Popns

e b,
S Pt

]ﬂm‘ﬁ

/
B Vad Hiemas Harshon, S0 VLI /

P M W Cumein e
Frnsrani dos Pos Podidie
Mewdai = o Vw0 4y
K Poooe
ST S

Pompaesd Vennin hgams Bartuvs Patot Tobades Hacs Metiin Soraa
Pads Mg Prbaang & WAL PAS I Nersetn

Dhrhisgar 1asd Mudmpon Propod

Tands Limgn
- .
- -
. "
* " ,L""..' |v'- th - ‘//{4
| bl buy Lol APk ly |4
4 - - -

el
s "
. »
} ”
4 ) "
]
& o - — —¢ o

£ VoA s a5 Mre
)




; MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

h UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
~ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 1 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan

e 20238

Vet [0 v gy ot s ) bael: 18 goamuns a5

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Epaal 5

Says yioy bertandatangan dibswsh ini

Nama ! Rini Ristiana
NPM | 1902030038
Program Swdl ¢ Pendidikan Matomatika

Pengun s sipn memystakan hahwa sknpsi ssva yang begudul Pengaruh Metode
Jigsaw Berbasis Padlet terhadap Masil Belajar Siswa Pada Materi Peleang D
MAS PAR 2 Helvetia bukan hasil menyadur mutiok dan karya ormng &in.

Bilamana dikemudian hari ditomkan ketidaksesustan dengan persyataan e saba sayu
bersedis dituniin dan Speoses sesual dengan keteossan yang berlaku @l Univesitas
Mutamemadivah Sumatera Uiara,

Demikian permyatass mi dengan sesunggehnya dan dengan vang sebenar-benamya,

Medan,  Obsober 2021
Hormeat say2
Yong membuat pernivataan,

»




ABSTRAK

Rini Ristiana, NPM. 1902030038. Pengaruh Metode Jigsaw Berbasis Padlet
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Peluang di MAS PAB 2 Helvetia,
Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
metode Jigsaw berbasis Padlet terhadap hasil belajar siswa pada materi Peluang di
MAS PAB 2 Helvetia? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh metode Jigsaw berbasis Padlet terhadap hasil belajar siswa pada
materi Peluang di MAS PAB 2 Helvetia. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain Pretest-posttest dengan satu perlakuan dengan
menggunakan metode Jigsaw berbasis Padlet. Hasil penelitian menggunakan
metode Jigsaw berbasis Padlet di MAS PAB 2 Helvetia diketahui bahwa hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih besar disbanding kelas control yaitu 80,23 >
61,71. Pengujian uji t berpasangan pada kelas eksperimen adalah p = 0,000 < 0,05
maka disimpulkan penggunaan metode Jigsaw berbasis Padlet signifikan
mempengaruhi hasil belajar siswa pada kelas X MIA | di MAS PAB 2 Helvetia.

Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, Metode Jigsaw berbasis Padlet, Hasil

Belajar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu umum vyang diterapkan tentang bilangan dan
perhitungan, berfokus pada penalaran numerik, memahami jumlah objek dalam
suatu himpunan, dan menganalisis struktur dan penampilannya. Untuk dapat
mengajarkan matematika kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar, perlu
membekali mereka dengan keterampilan logika, analisis, sistematisasi, kritik, dan
kreativitas. Keterampilan-keterampilan tersebut diperlukan agar siswa dapat
menggunakannya untuk masa-masa yang terus berubah, kompetitif, dan penuh

tantangan.

Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam pembangunansuatu
bangsa melalui penanaman berbagai berpikir yang secara efektif menunjang
terhadap kemampuan siswa dalam menghadapi kemajuan IPTEK dan perubahan
tatanan dunia (Mushlihuddin et al., 2022). (Nasution & Oktaviani, 2020)
menyatakan perangkat pembelajaran merupakan segala sesuatu yang harus
disediakan oleh guru dalam pembelajaran yang efektif. Proses pembelajaran akan
berjalan baik jika guru mampu merancang pembelajaran dengan baik, mulai dari
merencanakan perangkat pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dikelas,

sampai mengevaluasinya (Wahyuni, 2022).



Namun, di mata sebagian besar siswa, matematika adalah mata pelajaran yang
membosankan. Matematika dipandang oleh siswa merupakan pengetahuan yang
terlalu sulit bagi sebagian besar siswa, baik di tingkat SD, SMP, maupun SMA,
sehingga membuat siswa semakin malas mempelajari matematika, menyebabkan
rendahnya hasil belajarnya. Pentingnya hasil belajar siswa dalam proses belajar
mengajar tidak bisa terpisahkan dari proses pendidikan, termasuk pengajaran atau
pembelajaran. Pembelajaran matematika di sekolah umumnya menggunakan
metode konvensional, dan masih banyak pengajar yang menggunakan metode
pengajaran yang monoton. Tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran yang terjadi
baik dilingkungan pendidikan menengah bawah sampai atas lebih pada
pembelajaran yang bersifat konvensional (Haryati & Sari, 2018). Situasi seperti ini
akan mempengaruhi penurunan hasil belajar peserta didik, guru harus membuat
salah satu metode yang akurat untuk menjadikan suasana belajar menyenangkan

atau menarik, dan peserta didik memiliki keunggulan dalam belajar.

Dari hasil pengamatan awal yang dilaksanakan peneliti di MAS PAB 2
Helvetia, pada bulan Januari 2022, peneliti menemukan fakta yang memperlihatkan
bahwa hasil pembelajaran matematika pada sekolah ini khususnya kelas X tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Adapun persentase siswa yang lulus KKM vyaitu
sebesar 33,33% atau sebanyak 6 siswa yang lulus, sedangkan persentase siswa yang
tidak lulus KKM sebesar 66,67% atau sebanyak 12 siswa yang tidak lulus, dan

peneliti juga memperoleh keterangan dari guru bidang studi matematika bahwa



hasil belajar siswa masih rendah dan nilai matematika tidak mencapai KKM, salah
satu penyebab rendahnya hasil belajar yaitu kurangnya pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep yang diajarkan sehingga siswa cepat lupa materi yang diajarkan oleh

guru.

Hal ini disebabkan oleh banyak faktor seperti kurangnya minat dan kurangnya
rasa tanggung jawab siswa, karena siswa dilatih untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran matematika di sekolah. Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil
dan efisien jika dapat memotivasi peserta didik yang aktif, baik secara mental, fisik,
maupun sosial. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Metode Jigsaw Dan Motivasi Terhadap Keaktifan Belajar Pai Siswa
Kelas XI Di Sman 1 Ngrayun Tahun Pelajaran 2020/2021” oleh Eka Rohmawati
pada tahun 2021, menyatakan bahwa metode Jigsaw berpengaruh secara signifikan
terhadap keaktifan belajar siswa kelas XI di SMAN 1 Ngrayun. Begitu juga pada
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom
Menggunakan Aplikasi Padlet Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi
Peserta Didik Kelas 10 Sma” oleh Desi Yeni Ratnasari pada tahun 2021, dalam
penelitian ini menyatakan bahwa menggunakan aplikasi Padlet berpengaruh
terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik. Maka dari itu peneliti
ingin melihat pengaruh dari Metode Jigsaw berbasis Padlet terhadap hasil belajar

siswa.



Hasil belajar merupakan perubahan bakat atau keterampilan (seperti sikap,
pengetahuan, dan keterampilan) yang dilakukan siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran (Sani, 2019). Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan (Bloom &
Krathwohl, 2020) yang membagi hasil belajar kedalam tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar siswa sangat bermanfaat dalam proses
pembelajaran siswa karena kita dapat mengetahui bagaimana siswa memahami
materi yang telah diajarkan. Hasil belajar siswa juga diartikan sebagai hasil yang
diperoleh siswa setelah menyelesaikan suatu paket belajar tertentu, yang dapat
dicapai dalam berbagai bentuk melalui proses evaluasi (Batubara, 2020). Dengan
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan serta dengan menerapkan
metode pengajaran yang fleksibel, hasil pengajaran matematika siswa dapat

ditingkatkan.

Salah satu metode pengajaran alternatif untuk mengajar adalah metode
kooperatif tipe jigsaw. Metode ini telah diklaim dapat meminimalkan daya saing
siswa dalam belajar dan mendorong siswa untuk bekerja bersama-sama
(Kusumaningrum, 2022). Metode pembelajaran Jigsaw dapat menciptakan suasana
kelas sebagai kelompok belajar aktif yang memahami kemampuan semua siswa.
Dalam proses pembelajaran, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil
dengan kemampuan yang berbeda, dan setiap anggota kelompok harus bekerja
sama dan saling membantu untuk mempelajari standar kemampuan tertentu atau

kemampuan dasar (SK atau KD).



Padlet adalah sebagai papan daring dimana seorang guru atau siswa dapat
dikreasikan sebagai media pembelajaran. Selain itu, padlet dapat digunakan oleh
guru dan siswa untuk berdiskusi. Konten yang diposting dapat berupa teks, tautan,
video, gambar, dan dokumen yang sesuai untuk penggunaan di kelas. Hasilnya,
meski semua pembelajaran telah selesai, konten yang telah diposting di blog siswa
dan guru tetap bisa dibaca. Akibatnya, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran matematika mereka, yang mencegahnya menjadi membosankan dan
meningkatkan hasil belajar mereka. Integrasi alat Web 2.0, seperti Padlet,
dampaknya terhadap pendidikan telah terbukti dalam banyak penelitian dapat

meningkatkan hasil belajar (Gursoy & Goksun, 2019).

Berdasarkan hasil observasi diatas, sehingga peneliti menganggap penting
dalam melaksanakan penelitian terkait “Pengaruh Metode Jigsaw berbasis
Padlet Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Peluang di MAS PAB 2

Helvetia”.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran yang monoton dan tidak menarik mengakibatkan

siswa bosan dan tidak berperan aktif dalam pembelajaran matematika.



2. Siswa enggan mengikuti pembelajaran matematika dan lebih memilih
menghindari pembelajaran tersebut sehingga mempengaruhi hasil belajar
matematika siswa.

3. Guru lebih mendominasi dalam proses pembelajaran sedangkan siswa
hanya sebagian kecil yang mendengarkan, mencatat penjelasan dari guru,
dan minimnya interaksi antar siswa.

4. Siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, batasan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas X MAS PAB 2 Helvetia.

2. Materi yang diambil dalam penelitian ini adalah peluang.

3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode Jigsaw berbasis Padlet.

4. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini hanya diambil dari ranah

kognitif yang diambil dari nilai post test.

D. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini rumusan masalah yaitu: Apakah terdapat pengaruh
metode Jigsaw berbasis Padlet terhadap hasil belajar siswa pada materi Peluang di

MAS PAB 2 Helvetia?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai berikut:
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode Jigsaw berbasis Padlet

terhadap hasil belajar siswa pada materi Peluang di MAS PAB 2 Helvetia.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

Bermanfaat untuk menambah pengalaman, wawasan serta pembelajaran
bagaimana mengembangkan metode pembelajaran serta mampu menganalisa

pengaruh metode pembelajaran yang diterapkan.

2. Bagi Siswa

Siswa menjadi lebih mudah dalam mengerjakan soal matematika serta lebih

senang dan aktif pada saat belajar matematika.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bermanfaat untuk menambah wawasan keilmuan dan data untuk bahan
pembanding penelitian lain yang berkaitan dengan model pembelajaran serta bisa
dijadikan rujukan ataupun sumber data guna melanjutkan penelitian yang lebih baik

lagi pada masa yang akan datang.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis

1. Pembelajaran

Pembelajaran adalah cabang pendidikan yang mencakup berbagai unsur
pembelajaran, seperti tujuan, materi pembelajaran, prasarana, situasi atau kondisi
pembelajaran, media pembelajaran, lingkungan pembelajaran, metode
pembelajaran, dan evaluasi. Semua unsur pelajaran tersebut secara signifikan
mempengaruhi proses peningkatan Kkinerja pembelajaran siswa (Yanti, 2021).
Pembelajaran, atau proses belajar adalah sesuatu yang terjadi antara guru dan siswa
dan harus berjalan lancar. Keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut
dapat dilihat dari proses keberhasilan belajar mengajar pada pembelajaran. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran, harus ada peningkatan mutu dan prestasi belajar
siswa. Peningkatan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa ditunjukkan dengan

peningkatan kualitas pembelajaran.

Dalam hakekatnya, pembelajaran adalah proses kegiatan pembelajaran yang
mencakup dialog antara guru dan siswa yang berfungsi sebagai prinsip utama dari
pembelajaran jangka panjang. Selain itu, tersedia sumber-sumber lain sebagai
pedoman untuk menyederhanakan proses pengajaran dengan menggunakan

metode-metode yang tepat dan efektif untuk kebutuhan siswa.



2. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah strategi penting untuk mengajar di sekolah dan
secara efektif mengubah perilaku siswa untuk meningkatkan Kkinerja dan
keterampilan mereka. Metode pembelajaran juga merupakan strategi pendidik
untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan mendukung sehingga
kualitas pembelajaran meningkat (Novira & Jaya, 2021). Dengan menggunakan
metode yang bagus dan komunikatif, maka materi yang kurang menarik dapat
menjadi menarik (Khairunnisa & Jiwandono, 2020). Akibatnya, guru memiliki
motivasi yang kuat untuk terus menggunakan metode pembelajaran yang menarik
untuk menginspirasi siswa, meningkatkan motivasi siswa, dan memungkinkan

mencapai tingkat hasil belajar siswa (Kamarudin & Yana, 2021).

3. Metode Jigsaw

a. Pengertian Metode Jigsaw

Menurut (Thobroni & Mustofa, 2013) metode jigsaw dikembangkan oleh
Aronson dan kawan-kawannya dari Universitas texas dan kemudian di adaptasi oleh
Slavin dan kawan-kawannya. Pada tahun 1972, di Austin, Texas, sekelompok
administratur, guru, dan peneliti membentuk proyek berjangka enam tahun untuk
menemukan cara menyusun ulang proses pengajaran dan pembelajaran untuk
mengembangkan metode pembelajaran untuk mendapatkan partisipasi dan hasil

bagi semua anak di kelas. Kelompok itu menguji coba untuk menciptakan dan
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meneliti sebuah proses yang bisa berguna agar siswa saling memperlakukan siswa

yang lain sebagai sumber belajar.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode jigsaw. Istilah metode
berasal dari bahasa Yunani "Methodos". Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu
"Metha" yang berarti melalui atau melewati dan "hodos" jalan atau cara. Jadi
metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Arti Jigsaw
dalam bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang menyebutkannya
dengan istilah lain puzzle yaitu sebuah teka teki menyusun potongan gambar.
Pengertian metode Jigsaw adalah sebuah teknik yang dimana polanya bekerja

secara zigzag agar tercipta suatu tujuan pembelajaran.

Menurut (Wati & Anggraini, 2019) pembelajaran jigsaw adalah metode
pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompok dimana siswa yang bekerja
sama di dalam kelas. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 2 sampai 5 orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen. Menurut (Anitra, 2021) pembelajaran kooperatif
jenis jigsaw ini merupakan salah satu dari beberapa metode pembelajaran
kooperatif yang mendorong para siswa untuk berpartisipasi aktif dalam

pembelajaran mereka dan bekerja sama dalam kelompok.

Berdasarkan beberapa pendapat yang disampaikan oleh para ahli di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran jigsaw, merupakan metode untuk

memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Akibatnya,
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hal ini menyebabkan situasi pembelajaran menjadi lebih aktif karena siswa dan guru
akan berinteraksi satu sama lain selama prosespengajaran, sehingga meningkatkan

hasil belajar.

b. Langkah — Langkah Metode Pembelajaran Jigsaw

Menurut (Efendi, 2012) langkah-langkah dalam model pembelajaran tipe

jigsaw yakni:

1. Siswa dikelompokkan dengan anggota kurang lebih 4-5 orang.

2. Tiap orang dalam tim diberikan materi atau tugas yang berbeda.

3. Anggota dalam tim yang berbeda dengan penugasan yang sama
membentuk kelompok baru (kelompok ahli).

4. Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok asal
dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang sub bab yangmereka
kuasai.

5. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

6. Pembahasan.

~

Penutup.

Secara garis besar, sintak model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

ditunjukkan pada berikut:
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Tabel 2. 1 Langkah-langkah Metode Jigsaw

Fase-fase

Perilaku Guru

Fase 1
Menyampaikan
tujuan dan

memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa
belajar.

Fase 2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan
Menyajikan menyuguhkan berbagai fakta, pengalaman yang berkaitan
informasi langsung dengan materi pelajaran.
Siswa dikelompokkan menjadi kelompok asal/ dasar dengan
Fase 3 Group anggota 5 sampai 6 orang dengan kemampuan akademik

atau kelompok
asal/ dasar

yang heterogen. Setiap anggota kelompok diberikan sub
pokok bahasan atau topik yang berbeda untuk mereka

pelajari.

Fase 4 Kelompok

ahli atau export

Guru menyuruh siswa yang mendapat topik sama berdiskusi
dalam kelompok ahli.

group
Fase 5 Tim ahli _ _ _
) Siswa kembali ke kelompok asal/ dasar untuk menjelaskan
kembali pada )
apa yang mereka dapatkan dalam kelompok ahli.
kelompok

Fase 6 Evaluasi

Semua siswa diberikan tes yang melingkupi semua topik.

Fase 7

Memberikan

penghargaan

Guru memberikan penghargaan baik secara individu

maupun kelompok.
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Berikut ini disajikan gambar tahapan pembelajaran model jigsaw:

© O @O
® O O O
OO0 @ @

Gambar 2. 1 Urutan pertama penjelasan semua kelompok

Gambar di atas menggambarkan guru membagikan kelompok ke dalam tiga
kelompok yang berbeda dan masing-masing kelompok terdiri dari empat orang

siswa (ditandai dengan warna yang berbeda-beda).

3l phr

Gambar 2. 2 Urutan Kedua Kelompok Belajar

Untuk gambar kedua menggambarkan masing-masing kelompok

mendiskusikan materi yang berbeda.

Gambar 2. 3 Urutan ketiga kelompok belajar kolaboratif
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Gambar di atas adalah pembentukan kelompok baru yang anggota
kelompoknya terdiri atas anggota utusan dari masing-masing kelompok

sebelumnya (diagram kedua).

c. Keunggulan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Jigsaw

« Keunggulan

Penerapan metode jigsaw memiliki beberapa kelebihan diantaranya:

1. Menciptakan suasana aktif dan menyenangkan dalam pembelajaran,

2. Melatih siswa untuk dapat mengidentifikasi bahan ajar yang diberikan.

3. Terlaksananya pembelajaran yang memadukan sisi kognitif, afektif dan
psikomotorik,

4. Melatih kreatifitas siswa,

5. Melatih karakter percaya diri siswa untuk berinteraksi langsung dengan
temannya atau depan publik,

6. Melatih siswa berpikir kritis terhadap sebuah masalah.

% Kekurangan

Kekurangan di dalam penerapan metode Jigsaw dintaranya:

1 Jika guru tidak ikut serta dalam perannya meningkatkan keterampilan-
keterampilan peserta didik dalam berkelompok, maka kelompok akan

macet,
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2 Jika kelompok kurang akan menimbulkan masalah, misal ada peserta
didik yang ikut dalam kelompok tapi hanya membonceng, atau tidak ikut
berpartisipasi melaksanakan tugas dan peserta didik yang aktif akan
terlihat lebih mendominasi dalam diskusi kelompok.

d. Media Padlet

Padlet, yang sebelumnya dikenal sebagai Wall Wisher, adalah alat berbasis
situs web gratis yang memungkinkan guru dan siswa untuk membuat papan buletin
yang mirip dengan "catatan tempel" karena ide ditampilkan di antarmuka aplikasi
(Boateng & Nyamekye, 2022). Padlet dapat bekerja di perangkat apa pun, tidak
memerlukan akun untuk menggunakannya, dan tidak memerlukan cara teknik
khusus. Padlet (www. Padlet.com) menyediakan dinding rumah multimedia gratis
yang dapat digunakan untuk mendorong partisipasi dan penilaian seluruh kelas
secara rel-time. Karena menarik dan ramah pengguna, aplikasi ini cocok untuk
segala usia. Guru dapat menggunakan Padlet untuk memberikan pembelajaran dan
mengumpulkan ide dari siswa melalui interaksi instan di layar komputer atau
mendukung siswa dengan diskusi kelompok (HOLOVINA, 2021). Khususnya,
mereka dapat menggunakannya untuk berinteraksi dengan siswa setelah kelas. Oleh
karena itu, ini adalah alat pengajaran dan pembelajaran yang sangat berguna. Guru
dan siswa dapat mempublikasikan catatan dalam bentuk video, gambar, dan
dokumen. Aplikasi ini memungkinkan siswa dan pengajar untuk mengajukan

pertanyaan, memberikan jawaban, memberikan komentar, dan secara aktif


http://www/
http://www/
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melakukan evaluasi. Selain itu, menggunakan Padlet dalam inisiatif pembelajaran
dapat memudahkan guru untuk mendapatkan ide dari siswa. Setiap peserta dalam
diskusi Padlet memiliki pilihan untuk berpartisipasi secara anonim dengan
memberikan umpan balik. Hasilnya, para siswa akan terlihat lebih jelas saat
menyampaikan argumen atau pendapat. Selain itu, aplikasi ini dapat berfungsi

dengan baik dalam meningkatkan hasil belajar.

Hi, Vimala
Don't forget to drink water.

record 9D July

S5 Jun Athens

= adsymepe

Gambar 2. 4 Halaman Utama Padlet

Halaman utama dari aplikasi Padlet dapat dilihat dari Gambar 2.4 di atas.
Halaman ini memiliki beberapa ikon, tetapi tiga ikon akan membantu pengguna
untuk membuat catatan, bergabung dengan dinding pengguna lain, dan melihat
posting atau dinding orang lain. Ikon "Buat Padlet" memungkinkan pengguna untuk
membuat dinding Padlet. Setelah diklik, ikon ini akan membawa ke bagiandimana
dapat memilih jenis dinding atau papan buletin yang ingin di gunakan, seperti yang

dapat dilihat pada Gambar 2.5.
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Gambar 2. 5 Tampilan dinding Padlet

Banyak dari penelitian mengenai padlet, telah mengintegrasikan alat
pedagogi Web 2.0 seperti padlet ke dalam kelas dan telah menunjukkan buktiyang
signifikan tentang peningkatan prestasi akademik di antara para pelajar (Cane,

2020).

e. Metode Jigsaw Berbasis Padlet

Metode Jigsaw berbasis padlet adalah metode pembelajaran kooperatif
dengan dukungan media padlet, dimana proses pembelajaran terdiri dari kelompok
asal dan kelompok ahli yang diberikan media padlet sebagai bahan ajar, bahan ajar
disusun harus sesuai dengan kurikulum, karakteristik sasaran dan tuntutan

pemecahan masalah belajar (Panggabean, 2015).
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f. Tes Hasil Belajar

Tes adalah prosedur sistematis yang dibuat dalam bentuk tugas-tugas yang
diberikan kepada individu atau kelompok orang untuk digunakan dalam bekerja,
berinteraksi, atau menanggapi, baik dalam suasana formal maupun informal. Tes
adalah alat yang digunakan untuk menentukan apakah seseorang memang berhasil
atau tidak dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Bagi setiap peserta didik, tes hasil
belajar menentukan efek akademik dan perilaku. Jika tes hasil belajar siswa tidak
profesional, maka proses pembelajaran akan kurang efektif dan evaluasi guru hanya
dilakukan secara informal. Dengan meninjau hasil belajar siswa, guru akan
memahami tingkat kemampuan siswa. Tes hasil belajar bertujuan untuk mengukur

keberhasilan peserta didik dalam menguasai indikator-indikator kompetensi dasar.

Penilaian atau tes yang dimaksud di sini adalah tes yang dilakukan oleh guru
terhadap siswa di lingkungan sekolah untuk mendapatkan informasi hasil belajar
siswa. Setelah proses pembelajaran selesai, guru dapat memberikan post-test.
Bentuk dari post-test ini berupa esai yang berbentuk soal cerita. Tes esai/soal cerita,

siswa dituntut untuk terlibat dalam pemikiran kritis, analisis, dan kreativitas.

g. Materi Pokok

1) Ruang Sampel Suatu Percobaan

Percobaan adalah tindakan atau kegiatan yang dapat diulang dengan keadaan

yang sama dan hasilnya merupakan salah satu anggota himpunan tertentu. Ruang
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Sampel adalah himpunan dari semua hasil yang mungkin pada suatu percobaan/
kejadian. Ruang sampel disimbolkan “S”. Banyak anggota ruang sampel

disimbolkan n([).
2) Peluang Suatu Kejadian

Peluang suatu kejadian adalah hasil bagi banyaknya kemungkinan kejadian E
terjadi dengan banyaknya anggota ruang sampel dari suatu percobaan, sehingga

dapat dirumuskan:

Banyak angota E (n(E))

Pel P(E)) =
eluang (P(E)) Banyaknya anggota ruang sampel (n(S))

Atau dapat ditulis :

P(A) = 24

n(s)

Peluang sebuah kejadian E tepat berada diantara nol dan satu, ditulis dengan
0 BE) 1,artinya jika peluang sebuah kejadian E adalah 0 maka kejadian E tidak
terjadi,sedangkan jika peluang kejadian E adalah 1 maka kejadian E pasti terjadi.

3) Frekuensi Harapan

Frekuensi Harapan adalah banyaknya kejadian atau peristiwa yang

diharapkan dapat terjadi pada suatu percobaan, sehingga dapat dirumuskan:

()= neP(R)
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Keterangan:
Fr(E) = frekuensi harapan kejadian E
n = Banyaknya percobaan

P(LJ) = Peluang kejadian E

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ialah uraian teoritis antara variabel yang diteliti. Dalam
perkembangan ilmu, matematika dapat dikatakan sebagai ilmu dasar untuk
menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan, karena tanpa berfikir logis, kritis
dan analisis dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika adalah mata
pelajaran yang bersifat abstrak dan membutuhkan tingkat konsentrasi yang sangat
tinggi. Karena itu, siswa sering mengalami kesulitan saat memahami pembelajaran
matematika. Penyampaian materi yang monoton oleh seorang guru juga membuat
siswa menjadi tidak aktif selama proses pembelajaran. Dalam situasi ini,
penggunaan metode pengajaran berperan sangat penting dalam kaitannya dengan

hasil belajar siswa.

Metode pembelajaran menjadi salah satu unsur penting dalam pembelajaran
matematika, ketepatan dalam memilih metode pembelajaran akan dapat
memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa. Metode pembelajaran yang biasa
dipakai oleh guru ialah metode pembelajaran konvensional. Pembelajaran pada

metode konvesional, peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru di
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depan kelas dan melaksanakan tugas jika guru memberikan latihan soal-soal kepada
peserta didik. Yang sering digunakan pada pembelajaran konvensional antara lain

metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode penugasan.

Dalam pembelajaran harusnya menggunakan model dan metode yang
bervariasi agar siswa tidak merasa bosan. Dalam penelitian ini, metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode Jigsaw. Penerapan metode jigsaw ini
dibarengi dengan media Padlet yang bertujuan untuk memahamkan dan
menumbukan aktivitas siswa dalam mata pelajaran matematika, sehingga peserta
didik lebih aktif saat pembelajaran dan lebih mengerti karena didukung dengan
pembelajaran kelompok yang membuat siswa lebih berkembang dengan berdiskusi

sesama anggota kelompok.

Berdasarkan penjelasan diatas kerangka konseptual sebagai berikut:

Ma}tematlka mergpakan ma.ta Disampaikan secara
pelajaran yang sulit dan bersifat ——> konvensional
abstrak !

| Kurang Menarik |

Pembelajaran Minat belajar

kurang menarik rendah
. j
Hasil belajar matematika Metode Jigsaw
meningkat Berbasis Padlet

Gambar 2. 6 Bagan Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2010) “Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Hipotesis berasal dari bahasa
Yunani yaitu Hipo (sementara) dan thesa pernyataan atau teori. Menurut (Arikunto,
2013) “Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual yang telah diuraikan.

Dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat Pengaruh Metode Pembelajaran Jigsaw berbasis Padlet

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada materi Peluang di MAS PAB 2 Helvetia

Ha : Terdapat Pengaruh Metode Pembelajaran Jigsaw berbasis Padlet Terhadap

Hasil Belajar Siswa pada materi Peluang di MAS PAB 2 Helvetia



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian yang dikerjakan dilakukan pada MAS PAB 2 Helvetia yang
berlokasi di Jalan Veteran Pasar IV Helvetia Medan, penelitian yang dikerjakan
dilaksanakan pada semester 2 Tahun Pelajaran 2021 — 2022, penentuan waktu
penelitian disamakan dengan agenda yang ditentukan Pimpinan sekolah dan
pengajar bidang studi matematika. Materi yang ditentukan pada penelitian yang

dikerjakan ialah “peluang”.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sebuah kumpulan dari semua kemungkinan orang, benda dan
ukuran lain dari objek yang menjadi perhatian (Hek, 2021). Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas X MAS PAB 2 Helvetia. Karena di sekolah tersebut banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi peluang. Ada dua kelas
siswa kelas sepuluh, itu adalah kelas X MIA | yang terdiri dari 35 siswa dan X MIA

I yang terdiri dari 35 siswa, sehingga seluruhnya terdiri dari 70 siswa.

23
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2. Sampel

Sampel adalah anggota dari populasi. Sampel dapat dipilih secara acak,
berdasarkan wilayah, atau strata, tetapi akan selalu didasarkan pada tujuan yang
dimaksudkan. Seperti halnya dalam penelitian ini, sampelnya adalah kelas X MIA
I dan X MIA 11. Kelas X MIA 1 ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kelas
X MIA 11 sebagai kelompok kontrol. Ada 70 siswa sebagai sampel, 35 siswauntuk
masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel penelitian ini

juga dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Tabel Sampel Penelitian

Sampel
Kelompok Metode -
Kelas Siswa
Jigsaw 35
Eksperimen berbasis XMIA | .
siswa
Padlet
. 35
Kontrol Konvensional XMIA siswa
70
Total siswa

C. Variabel Penelitian

Menurut (Arikunto, 2013) Variabel merupakan objek penelitian atau apa saja
yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian.Pada penelitian ini terdiri dari

dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat.
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1. Variable Bebas

Variabel Bebas (Independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu metode Jigsaw berbasis

Padlet, yang kemudian dalam penelitian ini disebut sebagai X.
2. Variable Terikat

Variabel terikat (Dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar yang kemudian dalam

penelitian ini dinamakan sebagai variabel Y.

Tabel 3. 2 Desain penelitian yang digunakan

Grup Pretest Variabel Terikat Posttest
(R) | Eksperimen X1 T Xz
(R) Kontrol X1 - X2
Keterangan:
R : Random
T : Treatment (perlakuan), pembelajaran Jigsaw berbasis Padlet
X1 : Pretest sebelum perlakuan

X2 : Posttest setelah perlakuan
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Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah rancangan
dengan jenis kelompok kontrol Pretest-Posttest. Rancangan penelitian melibatkan
dua kelompok belajar. Dimana satu kelas dijadikan kelas eksperimen dan satu kelas
kontrol, kemudian kelas pretest untuk mengetahui keadaan awal adalah perbedaan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah
kelompok yang diajarkan dengan metode Jigsaw berbasis Padlet sedangkan kelas

kontrol adalah kelompok yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang diperlukan atau digunakan untuk
mengoreksi data yang belum sepenuhnya diolah (Anufia & Alhamid, 2019).
Dengan istilah lain, instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data agar penelitian lebih teratur dan mudah dilakukan. Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar.

1. Tes

Tes merupakan “alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”
(Arikunto, 2013). Menurut (Arifin, 2019) tes terdiri dari tugas atau pertanyaan yang
harus diselesaikan siswa untuk menilai karakteristik perilaku tertentu. Dalam
penelitian ini menggunakan tes untuk menilai atau mengukur hasil belajar siswa

pada materi peluang. Tes yang digunakan berupa tes essay yang diadakan pada
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waktu yang telah ditentukan. Tujuan utama diadakan tes untuk mengetahui
pengaruh hasil belajar siswa pada materi peluang setelah mengikuti proses kegiatan
pembelajaran dikelas dengan treatment atau perlakuan, yaitu menerapkan metode
jigsaw berbasis padlet. Tes terdiri dari sekitar 10 esai, masing-masing dengan topik
yang berbeda dan pernyataan yang berbeda. Siswa tidak dapat bekerja sama saat tes

berlangsung. Tes ini dilakukan dengan 2 tahap, yaitu pre-test dan post-test.

Pre-test adalah tes yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
Pretest diberikan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik di kelas
eksperiment maupun kelas kontrol terkait materi yang akan disampaikan. Setelah
mengajarkan siswa tentang materi peluang, diberikan posttest untuk melihat hasil
belajar kelas eksperimen yang telah dilakukan treatment, sementara kontrol yang
tidak dilakukan treatment. Tujuan post-test adalah untuk mengetahui keberhasilan
proses pembelajaran dan mengukur penguasaan kompetensi peserta didik terhadap

materi yang diajarkan.

Sebelum tes penelitian dilaksanakan, dua orang dosen ahli matematika dan
seorang guru matematika melakukan uji validitas untuk mengklasifikasikan soal
menjadi kategori valid, valid dengan modifikasi, dan tidak valid. Agar memenuhi
kriteria alat evaluasi yang baik, maka alat evaluasi tersebut harus memenuhi kriteria

sebagai berikut :
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1) Validitas Tes

Ada beberapa jenis validitas pengukuran yaitu validitas isi, validitas konstruk,
dan validitas kriteria, namun disini peneliti menggunakan cara mengukur secara
statistic validitas konstruk dengan menggunakan Ms. Excel. Menurut (Fraenkel,
2020) validitas konstruk merupakan yang terluas cakupannya dibanding dengan
validitas lainnya, karena berlandaskan teori yang tepat, dan pertanyaan atau
pernyataan item soal telah sesuai, maka instrumen dinyatakan valid. Uji validitas

digunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut.

(o= n(EXY)~(ZX)(ZY)
XY N X2~ X) W@ YO—(Z Y)}

Dimana :

[0 = koefisien korelasi suatu butir/item

N = jumlah subjek

X = skor butir/item

Y= skor total (Arikunto, 2005)

Dasar mengambil keputusan :

e Jikar hitung > r table, maka instrument atau item pertanyaan berkorelasi

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
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e Jika r hitung < r table, maka instrument atau item pertanyaan tidak

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan invalid).

Penentuan Kkategori dari validitas instrument yang mengacu pada
pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh Guilford (dalam Ibrahim, 2022)

adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Kategori dari Validitas Instrument

Rxy Hitung | Kategori

0,81-1,00 | sangat tinggi
0,61 -0,80 tinggi
0,41 -0,60 sedang
0,21-0,40 rendah
0,00 - 0,20 | sangat rendah

Tabel 3. 4 Hasil Validitas Tes

No Soal | Rxy Hitung R Tabel Simpulan | Kategori
1 0.597220689 Sedang
2 0.632084 Tinggi
3 0.609658 Tinggi
4 ]0.663444698 Tinggi
5 0.663584659 | 0.333844619 Valid Tinggi
6 0.783044911 Tinggi
7 0.696249 Tinggi
8 0.671993442 Tinggi
9 0.530821 Sedang
10 | 0.671993442 Tinggi
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Dari tabel diatas diketahui bahwa 10 butir soal dinyatakan valid, karena r
hitung > r table dimana dari daftar nilai r product moment untuk a = 0,05 dan N =
35 diperoleh r tabel = 0,334. Sehingga 10 butir soal valid untuk digunakan sebagai

test pretest dan posttest.

Gambar 3. 1 Kategori Validitas

Dari gambar diatas soal no 1 dan no 9 kurang dari 10% maka validitas dengan

kategori sedang, untuk soal lainnya validitas dengan kategori tinggi.
2) Reliabilitas Tes

Reabilitas tes yakni ketetapan suatu tes, yaitu sampai mana tes bisa dipercaya
untuk memperoleh skor yang relative tidak berganti meskipun diteskan pada
kondisi yang tidak sama (Imania & Bariah, 2019). Rumus yang dipakai dalam
pengujian reliabilitas instrumen dengan mempergunakan rumus Alpha Cronbach
dikarenakan instrumen penelitian dalam pertanyaan-pertanyaan (soal-soal) esai.

Berikut ini disajikan Rumus Alpha Cronbach (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017):



Dimana :

(111 = reliabilitasinstrument

Oy =[] -

> [12 = jumlah varian butir/item

712 = varian total

2
;D;]

K = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliable dengan menggunakan

teknik ini, bila koefisien reliabilitas (711) > 0,6 atau 0,7 atau dengan di bandingkan

dengan r table (Product Moment). Jika nilai koefisien reliabilitas Alpha Cronbach

lebih besar dari r table, maka dikatakan reliable, dan sebaliknya.

Tabel 3. 5 Hasil Reliabilitas Tes

No

Soal

Varian

ltem

Jumlah
Total
Varian

ltem

Varian
Total

Koefisien
Reliabilitas
(Con)

tabel

Kesimpulan

16.59

17.77

10.71

12.05

12.18

15.12

21.00

18.19

O O N| o O B W N =

21.00

[EN
o

18.19

152.85

635.71

0.84

0.33

reliabel
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Dari hasil perhitungan reliabilitas tes diperoleh koefisien reliabilitas tes
sebesar 0,84 nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari r table, maka dikatakan

reliabel.
3) Taraf Kesukaran

Untuk instrument berupa soal essay, rumus yang digunakan untuk menguiji

tingkat kesukaran soal adalah :

TK=_ (Arikunto, 2015)
aoo

Dimana :

TK = Indeks kesukaran

"= nilai rata-rata tiap butir soal
SMI = Skor maksimum ideal

Dengan interprestasi tingkat kesukaran sebagaimana terdapat dalam tabel

berikut:

Tabel 3. 6 Tabel Interprestasi Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran (TK) | Interprestasi atau Penafsiran TK

TK < 0,30 Sukar

0,30 <TK <0,70 Sedang

TK>0,70 Mudah
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Tabel 3. 7 Hasil Taraf Kesukaran

No Soal | Tingkat Kesukaran | Kriteria
0.286
0.286
0.286
0.2
0.286
0.286
0.286
0.257
0.286
0.257
Dari tabel diatas dinyatakan bahwa 10 butir soal memiliki tingkat kesuraran

Sukar

Blo|o|No| vl s w |-

kurang dari 0,30 dengan kriteria penafsiran sukar.

4) Daya Pembeda

Untuk instrument berupa soal essay, rumus yang digunakan untuk menguji

daya pembeda soal uraian adalah :

-0
000

DP =

Dimana
DP = Daya pembeda
1 = rata — rata skor kelompok atas

) = rata — rata skor kelompok bawah

SMI = skor maksimun ideal
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Cara menentukan banyaknya jumlah kelompok atas dan bawah analisis butir

soal :

1. Untuk menentukan jumlah kelompok atas dan kelompok bawah, pertama-
tama lihat dulu keseluruhan jumlah sampel (siswa) yang ikut sertakan.

2. Apabila sampel berjumlah lebih dari 30 orang, maka harus mengambil
masing-masing siswa sebanyak 27% - 33% dari setiap kelompok atas
maupun bawah.

3. Sedangkan jika sampel berjumlah setidaknya hanya 30 orang tidak lebih,
maka kalian harus mengambil masing-masing siswa sebanyak 50% dari

setiap kelompok atas maupun bawah.

Dengan interprestasi DP sebagaimana terdapat dalam tabel berikut :

Tabel 3. 8 Tabel Interprestasi atau penafsiran daya pembeda (DP)

Daya pembeda (DP) | Interprestasi atau penafsiran DP
DP > 0,70 Baik sekali (digunakan)
0,40 <DP< 0,70 Baik (digunakan)
0,20<DP<0,40 Cukup
DP < 0,20 Jelek

Tabel 3. 9 Hasil Daya Pembeda

No Soal | Batas Atas | Batas Bawah | Daya Beda | Kriteria

1 7 0 0.7

2 5 0.5 0.45

3 5 0.5 0.45

4 5 1 0.4

5 6.5 2 0.45 .
6 75 15 0.6 Baik
7 7 0 0.7

8 7 0 0.7

9 5 0 0.5

10 7 0 0.7
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Untuk menguji daya pembeda soal, maka pada kelas uji coba dengan jumlah
siswa 35 orang diberikan 10 butir soal yang diujicobakan. Setelah itu dilakukan
perhitungan dengan membagi siswa dalam kelas uji coba sebesar (10 siswa) pada
kelompok atas dan sebesar (10 siswa) pada kelompok bawah. Dari hasil perhitungan

daya beda soal pada tabel diatas 0,40 < DP < 0,70 dengan kriteria baik.

Tabel 3. 10 Kisi — kisi Pre Test dan Post Test

. . Ranah | Banyak
No Kompetensi Dasar Indikator Kognitif | Soal
3.11.1 Menentukan
ruang sampel dan c1
titik sampel dari suatu
3.11 Menjelaskan peluang kejadian
1 empiric dan teoretik suatu 3.11.2 Menentukan 7 Soal
kejadian darisuatu peluang teoritik dari C2
percobaan suatu kejadian
3.11.3 Menentukan
frekuensi harapan C2
dari suatu kejadian
4.11 Menyelesa|_kan 4.11.1 Menyelesaikan
masalah yangberkaitan
. masalah yang
2 | dengan peluang empirik . C5 3 Soal
i - berkaitan dengan
dan teoretik suatu kejadian
. konsep peluang
dari suatu percobaan

Keterangan ranah kognitif : C1 = Pengetahuan C2 = Pemahaman C5 = Sintesis
E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah langkah mengumpulkan, menyeleksi dan mengubah data
menjadi sebuah informasi. Data yang terkumpul berupa skor hasil belajar dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif

yang digunakan adalah table kategori nilai. Statistik deskriptif digunakan
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untuk mengungkapkan keadaan sampel. Sedangkan statistik inferensial digunakan
untuk menguji hipotesis. Untuk keperluan ini digunakan uji kesamaan rata-rata

yaitu statistik uji-t.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum
(Sugiyono, 2010). Analisis statistik deskriptif dimaksudkan dalam penelitian ini
guna memperoleh gambaran umum tentang pengaruh hasil belajar siswa di MAS
PAB 2 Helvetia sebelum dan sesudah perlakuan berupa pemberian metode Jigsaw

berbasis Padlet.
2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik
statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum menguji

hipotesis penelitian, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data.

Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk
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mengetahui apakah pupulasi data berdistribusi normal atau tidak (Siregar, 2013).
Dalam penelitian ini untuk melakukan uji normalitas yaitu dengan menggunakan
teknik kolmogrov smirnov. Menurut (Nasrum, 2018) Uji Kolmogorov-Smirnov
merupakan uji pencocokan kurva (Goodness of Fit Test) untuk distribusi data secara
umum. Uji ini pertama kali diperkenalkan oleh matematikawan Soviet yang
bernama Andrei Nikolaevich Kolmogorov pada tahun 1933. Matematikawan soviet
lainnya yang memberikan kontribusi dari hasil penemuan Kolmogorov adalah
Nikolai Vasil’yevich Smirnov sehingga statistik uji ini dikenal dengan nama
statistik Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan software
SPSS 21, dengan kriteria Sig > 0.05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika

Sig. < 0.05 data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Setelah diketahui data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji
homogenitas varians antara kelas yang menggunakan metode Jigsaw berbasis
Padlet dengan yang menggunakan metode konvensional. Uji homogenitas data
adalah uji persyaratan analisis tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan
menggunakan uji statistik tertentu (Hasan, 2022). Uji Homogenitas dalam
penelitian ini menggunakan Levene test dengan bantuan software SPSS, dengan

Hipotesis :

O 1= [z (varians kedua kelas homogen)
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Co: [1# [z (varians kedua kelas tidak homogen)

dengan kriteria Sig = 0.05 maka [ ] diterima, sebaliknya jika Sig. < 0.05 maka

[l ditolak.

c. UiT

Uji-t atau t-test adalah salah satu uji statistik untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diajukan oleh peneliti dalam membedakan rata- rata pada dua
populasi. Pengujian ini dilakukan secara parsial atau individu, dengan

menggunakan uji t statistik untuk masing-masing variabel bebas, dengan tingkat

kepercayaan tertentu (Anton, 2011).

Uji-t pertama kali dikembangkan oleh William Seely Gosset pada 1915.
William Seely Gosset menggunakan nama samaran Student sehingga kemudian
metode pengujiannya dikenal juga dengan uji-t student. Huruf t yang terdapat dalam
istilah Uji-t berasal dari huruf terakhir nama beliau (Soeprajogo; Purnama &
Ratnaningsih, 2020). Uji ini digunakan untuk mencari seberapa besar pengaruh
metode Jigsaw berbasis Padlet terhadap hasil belajar siswa, maka harus
membandingkan rata-rata kemampuan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan metode Jigsaw berbasis Padlet.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian tentang hasil belajar matematika di MAS PAB 2 Helvetia dilakukan
terhadap dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian kelas X MIA 1 sebagai kelas
eksperimen yang terdiri dari 35 siswa dengan menerapkan metode Jigsaw berbasis
Padlet, sedangkan kelas X MIA 1l sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 35 siswa

yang menerapkan metode pembelajaran konvensional.

Pokok bahasan yag diajarkan pada penelitian ini adalah peluang. Sebelum
mulai pembelajaran masing—masing eksperimen dan kelas kontrol diberikan soal
pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang materi peluang. Setiap
kelas diberikan materi yang sama namun mendapat perlakuan yang berbeda kelas
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan metode Jigsaw berbasis Padlet
kemudian pada kelas kontrol materi diberikan dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional, setelah siswa mendapatkan materi peluang, siswa pun
diberikan tes akhir atau posttest. Hal itu dilakukan untuk mengetahui hasil belajar

matematika siswa pada kedua kelas tersebut.

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data terhadap data skor
hasil belajar matematika kelompok eksperimen dan skor hasil belajar matematika

kelompok kontrol yang sudah terlampir.

39
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1) Analisis Statistik Deskriptif

Analisis Statistik Deskriptif berguna untuk memaparkan dan menggambarkan
data penelitian, mencakup jumlah data, nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-
rata, dan lain sebagainnya. Deskripsi data ini merupakan jawaban dari rumusan
masalah, yaitu bagaimana pengaruh metode Jigsaw berbasis Padlet terhadap hasil

belajar siswa pada materi Peluang di MAS PAB 2 Helvetia.
a. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest) kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berikut ini data pretest kelas eksperimen dan kelas control yang disajikan

dalam bentuk grafik dengan menggunakan bantuan excel.

Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

12
. 10
g 8
3 6 u Kontrol
X
L 4 Eksperime
T I

0 b =

20-27 28-35 36-43 44-51 52-59 60-67 68-

Gambar 4. 1 Grafik Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data grafik diatas adalah data hasil pretest yang berisikan tentang kondisi
awal nilai hasil belajar kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas control)

sebelum diberikan perlakuan.
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b. Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berikut ini data posttest kelas eksperimen dan kelas control yang disajikan

dalam bentuk grafik dengan menggunakan bantuan excel.

Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

20
= 15
S
> 10 m Kontro
S
T 5 I Eksperime

62-67 68-73 74-79 80-85 86-91 92-97 98-103

Gambar 4. 2 Grafik Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data grafik diatas adalah data hasil posttest yang berisikan tentang kondisi
akhir nilai hasil belajar kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas control)
setelah diberikan perlakuan. Untuk kelas eksperimen menggunakan metode Jigsaw
berbasis Padlet sedangkan kelas control menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Dari gambar diatas menunjukan siswa kelas control paling banyak
mendapatkan nilai di rentang nilai 74-79 sedangkan siswa kelas eksperimen paling
banyak mendapatkan nilai di rentang 80-85 yang artinya hasil belajar siswa
eksperimen setelah diberikan perlakuan yaitu metode Jigsaw berbasis Padlet

berpengaruh terhadap hasil belajarnya.
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Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif dengan SPSS

N [ Minimum| Maximum | Mean
Pre-Test Eksperimen | 35 20 72| 44.80
Post-Test Eksperimen| 35 62 96| 80.23
Pres-Test Kontrol 35 24 72| 44.51
Post-Test Kontrol 35 38 84| 61.71
valid N (listwise) 35

Berdasarkan tabel diatas dengan jumlah siswa (N) adalah 35 siswa
eksperimen dan control. Nilai minimum Pretest siswa eksperimen adalah 20 dan
siswa control adalah 24, sedangkan Postest siswa eksperimen 62 dan siswa control
adalah 38. Nilai maksimum Pretest siswa eksperimen dan control adalah 72 dimana
nilai tersebut masih kurang dari KKM, tetapi setelah diberikannya perlakuan nilai
Posttest kelas eksperimen menjadi 96 dan kelas control 84. Nilai rata-rata Pretest
kelas eksperimen dan kelas control hampir sama yaitu 44 berarti bahwa kondisi
kelas sebelum perlakuan bersifat homogeny. Sedangkan setelah diberikan
perlakuan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata nilai kelas
kontrol yaitu 80,23 > 61,71. Hal ini membuktikan bahwa metode Jigsaw berbasis

Padlet berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas X MIA | MAS PAB 2 Helvetia.
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2) Analisis Statistik Inferensial

a  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Data normal merupakan syarat mutlak sebelum kita
melakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini uji normalitas yang dipakai yakni

Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas dengan SPSS

Kelas Kolmogorov-Smirnov@

Statistic | df | Sig.

Pre-Test Eksperimen (Jigsaw berbasis Padlet) 141( 35| .074

Post_Test Eksperimen (Jigsaw berbasis Padlet) .116( 35( .200
Hasil Belajar Siswa

Pre-Test Kontrol (Konvensional) A32( 35( 129

Post-Test Kontrol (Konvensional) .140( 35| .081

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk semua data
pada uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal. Karena data penelitian berdistribusi normal, maka
kita dapat melakukan uji hipotesis.

b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu varians
(keberagaman) data dari dua atau lebih kelompok bersifat homogen (sama) atau
heterogeny (tidak sama). Dalam penelitian ini, uji homogenitas digunakan untuk

mengetahui apakah varians data Post-Test kelas eksperimen (Jigsaw berbasis
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Padlet) dan data Post-Test kelas control (Konvensional) bersifat homogen atau

tidak.
Tabel 4. 3 Hasil Uji Homogenitas Dengan SPSS
Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl| df2 | Sig.
Statistic
Based on Mean 3729 1 68| .058
Based on Median 2699 1 68| .105
Hasil Belajar
: Based on Median and with adjusted 2.699| 1]59.960| .106
Siswa
df
Based on trimmed mean 36331 1 68| .061

Berdasarkan output diatas diketahui nilai Signifikansi (Sig.) Based on Mean
adalah sebesar 0,058 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data Post-
Test kelas eksperimen dan data Post-Test kelas control adalah sama atau homogen.
Dengan demikian, maka syarat dari uji hipotesis sudah terpenuhi.

¢ UJIT

Selanjutnya digunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test), uji paired
sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua
sampel yang berpasangan, dengan menggunakan bantuan software SPSS 21. Uji
paired sample t-test dalam penelitian ini dipakai untuk menjawab rumusan masalah
“Apakah terdapat pengaruh metode Jigsaw berbasis Padlet terhadap hasil belajar
siswa pada materi Peluang di MAS PAB 2 Helvetia?”. Untuk menjawab rumusan
masalah tersebut, uji paired sample t-test dilakukan terhadap data Pre-Test kelas

eksperimen dengan Post-Test kelas eksperimen (metode Jigsaw berbasis Padlet).
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Kemudian data Pre-Test kelas control dengan data Post-Test kelas control (metode

konvensional).

Tabel 4. 4 Hasil Uji Paired Sample T Test Dengan SPSS

Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviation | Error Interval of the
Mean Difference
Lower Upper
Pre-Test - 12.857| 2.173| -39.845| -31.012 -| 34 .000
Pair Eksperimen - 35.429 16.302
1 Post-Test
Eksperimen
Pair Pres-Test - 8.999| 1.521| -20.291| -14.109 -1 34 .000
Kontrol - Post- 17.200 11.307
2 Test Kontrol

Berdasarkan hasil pada table diatas, diketahui hasil uji t berpasangan pada
kelas eksperimen adalah p = 0,000 < 0,05 maka disimpulkan penggunaan metode
Jigsaw berbasis Padlet signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa pada kelas X
MIA | di MAS PAB 2 Helvetia.

B. Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar pada materi
peluang ditinjau dari metode Jigsaw berbasis Padlet. Hal tersebut dapat dilihat
signifikasi metode pembelajaran 0,000 < 0,005.

Hal tersebut dapat diketahui dengan hasil nilai belajar matematika siswa

dimana dari dua kelas tersebut didapat rata — rata tingkat belajar siswa untuk kelas
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eksperimen sebesar 80,23 dan rata-rata nilai skor tes hasil belajar siswa kelas
kontrol 61,71. Jadi dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh metode Jigsaw berbasis
Padlet terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi peluang kelas X MIA |
di MAS PAB 2 Helvetia.”

Dalam hal ini, metode Jigsaw berbasis Padlet merupakan salah satu metode
pembelajaran yang dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan cepat
melalui proses belajar siswa mampu menuliskan, menentukan serta mampu
menyajikan hasil percobaan dalam bentuk teks, photo, dokumen ataupun video.

Dengan menggunakan metode pembelajaran Jigsaw berbasis Padlet pada
proses pembelajaran matematika maka hasil belajar siswa semakin meningkat.
Dimana siswa tersebut merasa bahwa belajar matematika menjadi mudah dan
menyenangkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan proses selama dilapangan, siswa
yang diajar dengan metode Jigsaw berbasis Padlet memiliki nilai hasil lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan metode konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan hasil yang signifikan. Hal
ini disebabkan bahwa dengan menggunakan metode Jigsaw berbasis Padlet siswa
dilatih untuk berpartisipasi aktif (saling berinteraksi, bertanya, menjawab, dan
mengemukakan pendapat) dalam menyelesaikan suatu masalah dengan suasana

pembelajaran yang aktif sehingga siswa akan fokus pada pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh skor Pre-Test siswa materi peluang
yaitu diperoleh skor tertinggi dengan nilai 72 dan skor terendah dengan nilai 20.
Adapun hasil Post-Test siswa pada materi peluang yaitu diperoleh skor tertinggi
dengan nilai 96 dan skor terendah dengan nilai 38.

Pada uji normalitas kolmogorov-smirnov diperoleh nilai Signifikansi 0,200.
Dengan demikian diperoleh bahwa hasil belajar siswa berasal dari distribusi normal
dengan nilai sig 0,200 > 0,05. Sedangkan pada uji homogenitas diperoleh nilai sig
0,058 > 0,05 artinya dapat dipastikan bahwa distribusi data tersebut homogen.

Pada uji t diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh
metode Jigsaw berbasis Padlet terhadap hasil belajar siswa. Terbukti bahwa metode
Jigsaw berbasis Padlet memiliki pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan beberapa hal
yang perlu diperhatikan:

1 Bagi guru matematika

Agar para siswa semangat dan giat dalam belajar matematika maka guru harus

berani mencoba hal — hal baru yang kreatif dan unik seperti mengkreasikan model
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pembelajaran, strategi pembelajaran yang berbeda, suasana dan kelas yang berbeda
dan lain sebagainya.

2 Bagi Sekolah

Sebaiknya sekolah lebih meningkatkan kualitas, fasilitas, dan integritas
tenaga pendidik agar mutu pendidikan semakin baik. Selain itu, banyak anak yang
putus sekolah karena biaya pendidikan, semoga ada kerendahan hati agar diberikan
kesempatan kepada mereka yang menuntut ilmu.

3. Bagi Siswa
Sebaiknya siswa selalu membiasakan belajar baik dirumah maupun disekolah.
Berdasarkan hasil penelitian ini, mengatakan bahwa hasil belajar matematika siswa
ternyata sangat dipengaruhi oleh kebiasaan belajar yang baik, tanpa didukung
kebiasaan belajar yang baik, meskipun siswa mengikuti bimbingan belajar dimana-
mana namun, kurang konsentrasi didalam belajar, menyebabkan hasil belajar siswa

tidak mengalami peningkatan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MAS PAB 2 Helvetia
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : X (sepuluh)/2(dua)
Alokasi Waktu 90 menit
A. Kompetensi Inti

KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

KI 4. Menunjukkan keterampilan menalar,mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif,
kritis ,mandiri, kolaboratif dan komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai
dengan yang dipelajari sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No Kompetensi Dasar (KD) Indikator Penc(a;g?gm Kompetensi
3.11.1 Menentukan ruang sampel
dan titik sampel dari suatu
. - . kejadian
3.11 Menjelaskan peluang empiric dan teoretik
1 L . 3.11.2 Menentukan peluang
suatu kejadian darisuatu percobaan teoritik dari suatu kejadian
3.11.3 Menentukan frekuensi
harapan dari suatu kejadian
4.11 Menyelesaikan masalah yangberkaitan 4.11.1 Menyelesaikan masalah
2 dengan peluang empirik dan teoretik suatu yang berkaitan dengan konsep
kejadian dari suatu percobaan peluang

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menentukan ruang sampel dari suatu eksperimen

Peserta didik dapat menentukan peluang teoretik dari suatu eksperimen.
Peserta didik dapat menentukan frekuensi harapan dari suatu kejadian

C.

1.

2. Peserta didik dapat menentukan titik sampel yang memenuhi suatu kejadian
3

4

5

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan
teoretik suatu kejadian dari suatu percobaan.




D. Materi Pembelajaran

Peluang empirik dari suatu percobaan.
Ruang sampel dari suatu eksperimen.

Titik sampel yang memenuhi suatu kejadian.
Peluang teoretik dari suatu eksperimen.

/7 X/ /7 X/
LR X X X g

E. Metode Pembelajaran
Metode Jigsaw berbasis Padlet
F. Media

Media Padlet yang berisiskan bahan ajar berkaitan dengan peluang empirik dan teoretik suatu
kejadian dari suatu percobaan.

G. Sumber Belajar

Sumber Belajar : Buku pegangan guru, buku pegangan siswa, lingkungan sekolah, dan internet.
I. Penilaian

Kompetensi Pengetahuan

Teknik Penilaian : Tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AW

1. Memulai pembelajaran 1. Menjawab salam
dengan mengucapkan
salam

2. Menyuruh siswa untuk 2. Berdoa
berdoa

3. Melakukan absensi
siswa.

4. Bertanya tentang konsep | 4- Menjawab pertanyaan guru 20
peluang teoritik dan menit
empirik secara singkat
dengan cara mengajukan
beberapa pertanyaan 5. Menyimak
kepada siswa

5. Menginformasikan
tentang prinsip
pembelajaran tipe Jigsaw

3. Absensi

Zr»CrrCI>»UOzmD




Kegiatan Inti (60 menit)

Kerja Kelompok

1. Membagi siswa ke dalam
5 kelompok dari 35 siswa
berdasarkan nilai ulangan
akhir semester gasal.

2. . Memberikan materi
yang berbeda kepada setiap
kelompok.

3. Membagikan Media
Padlet

4. Membimbing siswa
untuk mendiskusikan
kegiatan di media padlet
bersama teman satu
kelompokknya

5. Memantau jalannya
diskusi kelompok dan
membimbing kelompok jika
ada yang mengalami
kesulitan

6. Menyuruh satu orang
dari setiap anggota
kelompok ke kelompok lain
untuk menyampaikan apa
yang telah mereka pelajari
di kelompok asalnya

7. Menyuruh siswa yang
telah berpindah tadi untuk
pindah ke kelompok
asalnya lagi

1. Berkumpul sesuai dengan
kelompoknya.

2. Mendapat materi

3. Menerima Media Padlet

4. Mendiskusikanmedia
padlet bersama teman satu
kelompok.

5. Menanyakan pada guru bila
mengalami kesulitan.

6. Siswa yang telah berpindah
ke kelompok lain
menjelaskan materidari
kelompok asalnya ke
kelompok baru.

7. Setiap siswa menjelaskan
materikelompok lain yang
telah di pelajarinya ke
kelompok asalnya




Evaluasi Memberikan soal untuk Mengerjakan soal
dikerjakan secara individual
secara individual
P 1. Membimbing siswa untuk | 1. Menyimpulkan materi yang 10
E menyimpulkan materi yang | telah dipelajari. menit
N telah dipelajari
U 2. Meghimbau siswa untuk | 2. Memperhatikan penjelasan
T mempelajari materi pada guru
U pertemuan berikutnya
P 3. Menutup pembelajaran 3. Menjawab salam

dengan salam

Guru Matematika

Anita M.Nur, S.Pd

Mengetahui,

Medan, April 2023

Peneliti

Rini Ristiana

Kepala Sekolah




LEMBAR VALIDASI RENCANA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Judul Fmelitiau Penganih Meiode Jigsaw Berbasis Padlet Terhadap
I lasil Belnjar Siswa Pada Malm PCTuang Di MBA Pab 2
Hclvclta

Mala Pelajaran/k\alen Malmnaiika /I’cluant;

Nama . Rini Ristiana

\alidator : Sri Wahyuni.S.Pd,.M Pd

| lan.’Tanggal . Scnin / 1 April 2023

a  Bapat.’Thii dimnhon men\h«rikan pcuilaian dengan memberi ianda cek (7) pada
koluin skor Penilaian yang ierscdia. Dmkripsi skala penilaian sebagai benkul
1 Tidak sesuai
2 = Eurant, Sesuai
3 = Sesuai
4 = Sangat sesuai

b Bila mmunit BapaL’/bu validator goal pretext dv posftest perlu ada revisi.
mohon dilulis pada bagian koineniar dan saran $euna perbaikan.

to AspcL yang d validasi Pmilaian

1 2 3 4

Tujuan
| | Kesesuaian indikator dctil;an KD v
2. | Kcsesuasan indikator dengBn hasil belajar v
Sistetnatika pcnyusunan RPP v
4. | Kejelasan skexiario peinbelajaran (tahap-tahap v

kegiatan pernbelsjaran: awal, inti, pmutup)

5. | Menggambarkan kesmuaian metode
pembelajaran dengan lang ah-langkah l/
pcmbelajaran yang dilakukan.




6. Langkah-langkah pembelajsran dimmusluu
denganjelas dan mudah dipahami. \/

7.  kesesuaanbahasayangdguaakanpadasod

dengan Laidah bahasalIndonesia. V4
8. Bahasayangdigixiakankornunlkatif v
1. Bahasa mudahdipahaml. e
10.kcs«sua an alokaxiyang digunakan. v

Komcntar daa Taran

fepedas i Lpuhals ponsbelagarni

K implan

I$crdasarkén pvniluiall s”amg, total Tilakbk8n. r«stcana pelaksanaan pembeiajaran
i dinyatakan \,l\‘ Lavak digunakan tanpa revisi
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2. Layak digunakan setelah revisi

3. Tidak lavak digunakan

Medan, 3 April 20z3

Sri WahyuniiS.Pd.,M.Pd



LEMBAR YALIDAS1 RENCANA
PELAKSAiIXAAN PEMBELA&ARAN (RPP}

Judul Penelitian : Pcnganih Meiodc Jigsaw Rerbasis Padlei Terhadap
Hasil Bclajar Siswa Pada Materi Pcluang Di Mas Pab 2
Hclvetia

Mata Pelajaran/?vfalcn : Matemarika / Peluang

Nama : Rini Risuana

Validator : Anita M.1 lur, S,Pd

Hari/Tanggal :Senin ' S April 2023

Petunjuk :

a. Bapak.'lbu dimohon memberikan pcnilaian dengan memberi landa cck (7) pada
kolom rkor penilaian yang tcrscdia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut
I = Tifixk seruai

2 Kurang Sesuai
3 Sesuai
4 Sangat sesuai

b. Bilamenurut Bapak/Tbu validalur soal pretest den poscicsc pctlu ada revisi,
mohon diNlis pada bagian komcntar dv sazan gunapcrbaikan.

No Aspck yang divalidasi Penilaian
1 2 3 4
Tujuan
1. | Kcscsuaian iadikator drngan KD J
2. | Kcexsuaian indikaior dengan hasil bclajar J
3. | Sistcmatika pcnyusMan kPP J
Kej_elasan skcnati_o pembelaja_ran_ (tahap-tahap \/
kegiataa panbclajazaa; awal, iati. pcaurup)




5. | M cnggambarkan kcscsuaian rnctuJc
pembelajaran dengan tangkah-langkah
pembclttj8ran yany dilakukan.

6. | Lnigkah-langkah pembelajanm diruinusd
dengan jelas dan mudah dipahami.

Bahasa

7. | Kescsn«ian balmsa yang digunakan pada soal

dengan kaidah bahasa Indonesia. ~
R. | Bahasayangd L+" «» LDrnnnikatif. N/
9. | Bahasa mudah dipahami. <

\U.| K escsuaian a\nkast yang digunakan.

Komentar dan Saran

Kesimpylan

Bcrdalarkao pcnilaien yany telah dilakukan. rencana yel«k»anaan gcinbeJajarao

n i dinyatakan

@ Layak tanpa revisi
digunakan
2, Lzyek digunakan fictcIBh «cvisi

5. Tidak layak digunakan

Mednn, 5 April 2023

Aultz M.Nur, S.Pd




LEMBAR YALIDAS1
SOAL PROTEST DN i POSTTEST

Judul _ : Penganih Metode Jigsaw Babasis Padlel Terhadap Hasil &lajar
Peng)itt f\  Siswa Pada Materi Peluang Di Mas Pnb 2 Hclvctia
Nama :Dea Aldani

Val{datOf : Sri Wahyuni, S.Pd.,M.Pd
Hari/Tanggal : Smin / 3 April 2023

PeMajuk t

a. Bapak/lbu dimohon raemberikan penilaian dengan memberi tanda cek (7) pada
kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skuapenilaian sebagaiberikut
| - Tidak sesuai
2 = Kurang Sesuai
3 Sesuai
4 = Sangal sesuai

b. Bilamenurul Bapak/Ibu validator soal prclcsl dan posttcst perlu ada revisi. mohon
ditulis pada bagian komenlar dan saran jtuna pcrbaikan.

No Aspek yang divalidasi Penil&an
1 2 3 4

I. | Kesesuaian soal dengan iiidikator

pencapaian hasil bclajar. v
2. | Kejelasan pelunjuk pngeijaan soal e
3. | Kecsuaan hmir sgl dengan ma *s »"s

digunakan. v
4, | Kejelasanmaksuddarisaalyangmewakili v

isi maten
5. | KemungLiaaa soal dapat lerselcsaiakan. v’
6. | Kesesuaian bahma yang digiinakai pada

soal dmgan kaidali bahasa Indoaasia. v
7| Kalimasoartidakmengaiidungarti ganda. v




Komentnr dan Sang

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, sosl prdest dan posttast inl

di»yatakan
I . Lavak digunakan twpa revisi
2 Layak dig«akatj clutch revisi
1. Tidsk Tay8k digm>akan

Medsn, 3 April 20t5

Sri Wahyunj, S.Pd.,Hi.Pd
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LEMBAR VALIDASI
SOALPRETESTDADPOSTTEST

Judul : Pengaruh Metode Jigsaw Berbasis Padlet terhadap H8sil Be\ajar
Penelitian Siswa Pada Maieti PeJuang Ui Mas Pab 2 He\vefia

Nama :Dca A\dani

Validator : Suya Wisada Daclii., M.Pd

fiari/Tanggal : Senin /3 April 2023

Petunjuk :

a. Bapak/Ibu dimohon memberikan petiilaian dtmgan memberi tanpa cek { I) pada
kolnm skor Penilaian yang tersedia. DcsLripsi skala penilaian sebagai berikut :
| = Tidak sesuai
2 - Kurang Sesuai

4 - Sangat sesuai

b. B iTatnenurut Bap4k/|hu valid«tor soal protcst dale posttcst perlu adc re isi, mohon
ditulis pad b gian komentar d n saran guna perba  n.

No Aspek yang divalidasi Penilaian
1 | 2 3 4
1. | Kescsuaian soak dcnycn indikator ’
pcncapaian hasit belajar. * v
| Kejelascn petunj«k  ngerjaan soai | T4

K csesusiari hutir soal denyan materj ypng

%

digunakan.

4. | Ne)e | Esau moksud dari sml yang mewakili
isi materi

~

5. | Kernungkinan soal dayai te elecaiakan.

6. | Kesesusiszt bahasa yang digunakan pada
soal dengan kaidah bahasa Indonesia.

Sl

7. | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. ol




Komeatar <l»n sar«n

....................... o e e et o oy et

_Q .‘6(/""14 LCacpteiht.. /zj 2. @#@a.m“
O gtteap, (Eln Soel Lot S

Xesimpulan
Berdusarka pcnilaian yang telah dilakuk&I1. soal profesi dan post! ! i8'

dinyatakan
I. Layak d 'g unakan tanpafevisi
» Wyak digunakan setelah revisi
3. Tilak kayak digul\akan

Medan, 3 Apri

Surya Wia»da Duchi., M.Pd




SoalPre-Test UMSU

Unggut | cerdas| Terpercayy

Jenjang:MASPAB 2Hetvetia Nama:
Mata Pelajaran: Maternatika Kok :
MateriPembelajaran:Petuang S

Taksonomi
Bloom

Skor Nilai

1) Sekeping uang logam dan sebuah dadu dilepar secara bersamaan, Cl
maka banyak anggota ruang sampel pada pelempaian tersebut adalah 10
titik samjxl.

2) Diketahui sebuah kartu bermain,kartu tersebut beriurnlah 13. Tiga
belas kartu diberi nomor 1 sampai 13. Kartu-kartu tersebut dikocok &

kemudian diambil 1 kartu secara acak. Peluang terambilnya kartu 10
bemomor genap adahh ...
3) Terdapatdua dadu yang ddemparkan secara bersamaan satu kali. Q2 10

Peluang munculnya mata dadu ber}umlah 10 adalah ...

4) Sebuah kantong berisi boh yang bemomor 1sampai 10. Jikasebuah
boladiambJ secaraamk, maka peluang terambilnya bola yang 10
bemomor bdangan prima adahh ...

5jTiara mendapatkan tiga uang koin dari ibunya pagi ini. Kemudian
Tiara bermaindengan melempar tiga uang koin sekaligus sebanyak 80 10
kali pelemparan. Frekuensi harapan munculdua sisi angka adalah. ..

Total




SoalPre-Test UMSU

Unggul | cerdas | TerPercaya

Jenjang: MASPAB 2Hetvetia Nama:
Mata Pelajaran: MatemabJ«a Kelas:
Materi Pembelajaran: Peluang 9

Taksonomi S

Bloom

6)Andiberrnainmonopoh bersama temannya, Andi mendapat
kesempatan melempar dadu sebanyak 12 kali pelemparan. Frektiensi C2 10
harapan mata dadu faktor dari 6 adahh . . .

71Antonmelalntkan sebiiah penx>baan dengan melempar dnabuah
dadu secara bersamaan sebanyak9(D kali percobaan. Frekuensi C2 10
harapan muncul matadadu beijumlah 5adalah ...

8) Sebuali kotak berisi 15 kelereng hitam 12 kelereng putih, dan25 C5 10
kelerengbiru. Jikasebuahkelereng diambil secaraamk makapeluang
teiambilnya kelereng putih adalah ...

9) Ibumembelitelrz priyulisebanyak 5(D butir, temyataada 40 butir C5
telur jxcah. Jika 3gbuW telur diambil secara acak, jxluang terambilnya 10
telur pecah adah

10) BuArinamembuat pesta uJang tahun yangdihadiri oleh60orang.
Dalam amra tersebut, Bu Arina menyediakan 15 hadiah untuk
tamunya yang beruntung. Peluang setiap orang yang akan
mendapatkan hadiah adalah...

C5 10

Total




SoalPost-Test UMSU

Unggul | cerdas | Terpercayy

Jenjang:MASPAB 2Hetvetia Nama:
Mata Pelajaran: Maternatika Kok
MateriPembelajaran : Peluang ks

Taksonomi Nilai

Bloom

1) Dariangka0,ld, -,9disusun bilangan ratusan sehingga tidak ada Cl
angka yang muncul beruhng. Peluang bilangan yang terbentuk 10
merupakan kelipatan 5adalah...

2) Suatupin ATMterdiridaritigaangka herbtetapiangkapertama (09)
tidak boleh nol. Peluang bahwa angka kartu ATM tersebut 10
mempunyai nomormntik 123, 234, 345,567,678, atau 789adalah...

3) Terdapatdua dadu yang dilemparkan saaia bersanuan satu kali. Q@

Peluang munculnya matadadu ber}um?lali 10adalah ... e

4) Sebuah kantong &risi bolayangbemomor | sampai 10. Jika sebuah o)
bola diambd secara amk, maka peluang terambilnya bola yang 10
bemomor bilangan prima adalah...

5) Tiaramendapatkan tiga uangkoindariibunya pagiini. Kemudian
Tiara bermain dengan melempar nga uang koin sekaligus sebanyak 80 10
kali pelemparan. Frekuensi harapan munculduasisiangkaadalah. ..

Total




SoalPost-Test UMSU

Unggul I cerdas | Terpercayy

Jenjang: MASPAB 2Hetvetia Nama:
Mata Pelajaran: MatemabJ«<a Kelza:
Materi Pembelajaran: Peluang e

Taksonomi Skor  Nilai

Bloom

6) Andiberrnainmonopoh bersama temannya, Andi mendapat
kesempatan melempar dadu sebanyak 12 kali pelemparan. Frektiensi C2 10
harapan mata dadu faktor dari6adahh ...

71 Anton melalntkan sebiiah penx>baan dengan melempar dna buah
dadu secara bersamaan sebanyak9(D kali percobaan. Frekuensi C2 10
harapan muncul mata dadu beijumlah 5adalah . . .

8) Sebuali kotak berisi 15 kelereng hitam 12 kelereng putih,dan25 s 10
kelereng biru. Jika sebuah kelereng diambil secara amk maka peluang
teiambilnya kelereng putih adalah ...

9) Ibumembelitelrzpriyulisebanyak 5(D butir, temyataada40butir s
telur jxcah. Jika sgbuW telur diambil secaraacak, jxluang terambilnya 10
telur pecahadah

10) 3orangsiswa kelasX,4orangsiswakelasXIl,dan 2orang siswa
kehs XII, dipanggil ke niang kepala sekohli. Kepala sekolah akan
menunjuk 2orang siswa sebagai ketua dan sekretaris mewakili sekolah

: . C5 10
untu mengrfun rapatten porseni nngfat mOupaten. reiuang
terpilih keduanya dari kelas yang berbeda dan ketua harus berasal dari
kehs yang lebih tinggi dari sekretarisadalatl,e-\
Total

ot <
Tostlest
< )\ >)




Kunci Jawaban Pre-test dan Post-test

Soal No 1.

Penyelesaian :
Diketahui:
Ruang sampel =

{(7,2),(1,2),(7,3),(1,4),(1,5),(1,6), (11,2),(11,2),(1,3),(1,4),(1,5), (1, 6)} Ditanya:
titik sampel?

Jawab:

Titik sampel = {(7, 1), (10, 2), (7, 3), (11, 4), (71, 5), (7, 6), (11, 1), (10, 2), (71, 3), (11, 4), (1, 5),
(0,6)}=12

Soal No 2.
Diketahui:
Ruang sampel =

{(D), 2, (3), (4. (5). (6). (7). (8), (9), (20), (11), (12), (13)}

Kartu bernomor genap =
(2), (4), (6), (8), (10), (12) Ditanya: peluang kartu bernomor genap?

Jawab: (1) -—1‘;

Soal No 3.

Diketahui:

Ruang sampel dua dadu 1(77) = 36

Peluang mata dadu berjumlah 10 adalah n(A) (5,5)(4,6)(6,4)
Ditanya: P(A)?

Jawab: P(A)=3=1_
36 12




Soal No 4.
Diketahui:

Ruang sampel = {1,2,3,4,5,6,7,8, 9,10} Terambilnya bola bilangan prima = {2,3,5,7}
Ditanya:Peluang terambilnya bilangan prima?

Jawab: (1)) =4
10

Soal No 5.
Diketahui: Ruang sampel =
L(00, 00, 00), (00, O1, ), (0, 1 ), (0, 0, ), (0, 0 ), (01, 0, 1), (00, O, ), (00, 0, B 3

Ditanya: frekuensi harapan? Jawab: [1([]) ——83

Frekuensi harapan :% 180 = 30 kali

Soal No 6.
Diketahui: Ruang sampel = {1,2,3,4,5,6}
A = mata dadu faktor 6 = (1,2,3,4)

Ditanya: frekuensi harapan? Jawab: [1([J]) :E4

00 =E4D 12 = 40 kali

Soal No 7.
Diketahui: Ruang sampel n(S)= 36
Percobaan: 900

Ditanya: frekuensi harapan? Jawab: Muncul dadu berjumlah 5 = (1,4), (2,3), (3,2), (4,1),
() =4

()=4=1
()36 9

00=0(0) 0 0000ooooo =

% 7900 = 100 [




Soal No 8.
Diketahui: Titik sampel kelereng putih adalah 12 Ruang sampel/ total kelereng = 52

Ditanya: peluang kelereng putih?

. - - - - 12 = 3
Jawab: peluang kelereng putih diambil =" 5

Soal No 9.
Diketahui: Jumlah total telur = 500

Telur yang pecah = 40 telur, Ditanya:Peluang terambil telur yang pecah?

Jawab: [1([1) =22=2_
500 25

Soal No 10.
Diketahui: Ruang sampel = 60 orang
Titik sampel = 15

Ditanya: peluang setiap orang yang akan mendapatkan hadiah? Jawab: P(A) = % =0,25




Daftar Nilai Kelas Eksperimen

Z
o

INETE Pretest Post Test

Amira Qisty Fathia 50 80
Andika Ahmad Rayhan Lubis 36 84
Chairil Apriliyansyah 32 80
| 4 Cinta Dahlia Lubis 38 74
Dio Aguti Pratama 20 76
| 6 | Emma Nazla Tanjung 34 88
Fadhilah 54 84
IER Fadil Ananta Tarigan 58 76
[ 9 | Fakhri Akbar Nasution 54 84
Farhan Hakim Siregar 28 80
Khalisah Tiara 42 74
M. Fahri 54 72
M. Yazid Zidane 28 88
Mhd. Gumilang Ramadhan 38 66
Muhammad Salman Al-Farizzi 42 76
Nabilah Cantika Adinda 42 80
Nadia Putri Azzahri 56 84
Nadin Afrillya 50 88
Nazwa 50 62
Nazwa Aulia 46 76
Puan Nahya Mumtaz 38 80
Raisa Firdaus 42 82
Raisya Rabiatul Adawiyah Purba 34 84
Rangga Dimas Prayus Tyo 54 92
Reyna Adelia 68 84
Rika Agustina 36 82
Robiatul Adawiyah 64 96
Shabira Zalfa 38 72
Syila Zaskia 38 88
Yasin Delicia Siregar 72 84
Yuga Pratama Siregar 34 80
Zaskis Aulia Mahfuza 32 74
Zayyidan Yasir 54 74
Intan Suci Ramadhani 58 76
Nur Azizah Pulungan 54 88



Daftar Nilai Kelas Kontrol

No Nama Pretest Post Test
Anatasya Melani 58 80
Astri Rahayu 50 72
Atha Diwanggara 40 66
Aulia Salsabila Sari Nst 50 58
Chairul Apriliyansyah 58 76
| 6 | Cindy Amelia 60 72
Dania Anisa Fitri 50 58
| 8 | Dini Dwi Arta 30 54
| 9 | Dini Utami 38 56
Dira Pramanda 38 56
Dwi Arini 26 64
Fidia Ayu Ananda 24 60
Ferdi Isra Purba Tambak 50 58
Gilang Ardiansyah 40 60
Ihsan Hariono 70 70
Julia Junaida 38 56
Kayla Mutia Risky 38 50
Khalvia Khairin 50 60
M.Rizal Aditya Berutu 72 84
M.Rizky Siregar 28 38
Mirza Habib Ahmad Lbs 34 68
Nabilah Azzahra 34 56
Nayla Meysatri 46 54
Nazhihah Ummul Ghaida 40 64
Najla Iskandar 64 68
Raihan Effendi 46 60
Ryan Pratama 50 62
Sajida Talfa 46 54
Siti Indri Febi Hamidah 30 50
Suci Ramadhani 42 50
Taufikkurohman 32 58
Yuni Febrika 38 50
Zahiratul Mufidah 58 80
Galuh Jelita Hapsari 50 72
Canda Kirana 40 66



ANALISIS SOAL URAIAN

Masukkan Jumlah Soal: 10
No NO. BUTIR SOAL
1 2 8] 4 5 6 7 8 9 10 Skor Siswa
15 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
14 5 5 10 10 10 5 10 5 10 5 75
5] 10 5 10 5 10 10 10 0 10 0 70
22 5 5 5 5 5 10 10 10 0 10 65
7 5 5 5 5 5 10 10 10 0 10 65
9 5 5 0 0 5 10 10 10 10 10 65
4 5 5 5 10 5 0 5 10 5 55
3 5 5 5 5 10 5 10 0 0 0 45
2 10 0 0 0 5 10 0 10 0 10 45
26 10 5 0 0 0 0 0 10 0 10 35
27 0 5 5 10 0 0 0 0 10 0 30
8 0 5 0 0 0 0 10 0 10 0 25
12 0 0 0 0 0 5 0 10 0 10 25
35 0 0 0 0 0 5 0 10 0 10 25
1 0 5 5 0 0 0 0 0 10 0 20
23 0 5 5 0 0 0 0 0 10 0 20
18 0 5 5 0 0 0 0 0 10 0 20
29 0 5 5 0 0 0 10 0 0 0 20
33 0 0 5 0 0 0 10 0 0 0 15
25 10 0 0 0 5 0 0 0 0 0 15
19 10 0 0 0 5 0 0 0 0 0 15
20 10 0 0 0 5 0 0 0 0 0 15
10 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 10
31 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 10
17 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 10
11 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 10
30 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5
32 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5
21 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5
16 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5
6 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5
34 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5
13 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5
24 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5
28 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5
Jumlah Benar 100 100 100 70 100 100 100 90 100 90 950
Uji Validitas:
rxy Hitung 0.597220689| 0.632084 | 0.609658 | 0.663444698 | 0.663584659 | 0.783044911 | 0.696249 | 0.671993442 | 0.530821 | 0.671993442 |
r Tabel 0.333844619|
Simpulan Valid Valid |Va|id |Va|id |Va|id |Va|id |Va|id |Va|id |Va|id |Va|id
Kategori Sedang Tinggi | Tinggi  [Tinggi [ Tinggi [ Tinggi [Tinggi  [Tinggi [Sedang [ Tinggi
Jumlah Valid 10
Jumlah Tidak Valid 0|
Uji Reliabilitas Metode Alpha
Varian Item 16.59663866 | 7.773109 | 10.71429 12.05882353 12.18487395 15.12605042 21.0084 18.19327731 21.0084 18.19327731
Jumlah Total Varian Item 152.8571429
Varian Total 635.714
Koefisien Reliabilitas(I11) 0.843944949
I tabel 0.333844619
Kesimpulan reliabel
Tingkat Kesukaran (P) 0.286) 0.286) 0.286) 0.2 0.286) 0.286 0.286 0.257| 0.286) 0.257|
KRITERIA P Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar
SA 7 5| 5 5] 6.5) 7.5 7 7l 5) 7|
SB 0| 0.5 0.5| 1] 2 1.5] 0 0f 0] 0|
Daya Beda (D) 0.7] 0.45| 0.45| 04 0.45| 0.6 0.7] 0.7] 0.5 0.7]
KRITERIA D BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

]

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKUL.TAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kaptea Makhtsr Bssri N«x3 Tetp.(06t j66J90fi0 Medan 30Z38

o
Website “hitpswww, IKipamswac.ad C-mail; (Kipaumsu.ac.id

Ytli  : Kenmdan Sekretgris
Ptogrem Siadi Pendidiinn Matcmaii£n

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

I 'ngon \zorm tt. yang bertandA tangan di bawah ini :

amo h4ahasiswa :
NPM
Pmygam Steli

Ri«ti Ristiena
: 190203 OF 38
. Pendidikan MatmatiLs

Kudit Knn u\a«if: 130 IPK = 3.78
| Persetujuan N h o T . )
etua/ : ot Disyahkan
Sc ?’clfaris Judul yang diajukan Oleh  Dekan

g Prog. Studi

Sis a pada Matcci Peluang di MAS PAB 2 Hefvdi

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Teka-
1 ckiSilang

Peningkatan Kemampuan Literasi Numerasi menggunakan
Media Rotasi Dinamis

S il oo

‘aKyitas
‘ S "f;ﬂ}&**
Pcngaruh Matodg Jigsaw berbasis Padlet Terhadap } }asif Bs{aj an ! S&'

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 16 Jan

uari 2023

Hormat Pemohon,

¥

Riai Ristiuca

R - A W was = s man

=

]



PR T N P e S P e T Y TR I O
MAJELIS PENDIDIRAN TINGGI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
N, Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Weharne h!lr' WIWW, Ik(p umsu . ac1d E-matl 1 § T84}

h.clfa<tu1”lli:  Bapak/1bu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika

Assalamu’alaikum Wr. Wh,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Rini Ristiana
ProgramStudi Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum di
bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Metode Jigsaw berbasis Padlet Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Peluang di MAS PARB 2

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Tbu sebagai:

sen Pemhimhing: leri 11 ‘ati f<d.. M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalal/skripsi saya

InttiL \anTah pcrnlnimn«o i»i say a ampJikao untuk dppst pvn>tuwsan s lanjum\ a. A khimya atss
gcrliattan Jan kesrdiaan tlapak/lbu say a ucapkan uerima kosih.

Medau, 1 b Januari 2021
1 lormat Pemohon.

kini R istiana




FARKULTAS KEGURUAN DAN IEMU PENDIDIKAN
Jin. Slukthnr Bse<i &A he. | ‘Fetp. 66224fKI Sltdnn 20217 Porin : h-1

Nomaor ¢ 228 /1 UMSU-02/F 2023
L amp
Hal

+ Poananeahan Dencob Deneg el
¢ RURGENHSRS STV SR ST peiaes

Dan Dosen Pembimbing

Bismitlahirahmanirrahim
Assalamu’alatkum Wr Wh

D<kan KaLulNs kcguruan dan [Imu PendyJikan iJnyversites 51ukammadiy ah Sumafera \I
menctapkan 1*cr/anjanycn proposal nssTah mekalabsLnpsi dan dusco pmbimh\ng halu
mahasisuA many t “rschut di he vah ini

Name : Rial Rixtiaaa

NT'M : 190*J30038

Program Saudi . Pendidikan Ma\cmgtika

Judul I6nehcian : Peagarah Metode Jgsaw Berbaeic ¥'edlel Terfiedap Flash Bclajar

Siewx Pada Materi Pelaaay di StAL PAB 2 FleDetle.
Pcmbimhing . ‘eri llaryaci, .Pd., 3g.Pdf

IWgan dcmikien mahasis\xa tctschul & ads dHrinkan rnrnults pmposal'nsadaft makaJah. skripsi
dengan Le:en:sin ¢ i@-tLoi

| I*cnuhs berpecduman kepada ketentuan vang telah dn<iopkao oleh Lhkan

Icsai peda ualtu yang t«lah ditentukan
3 Masa kadaluHarsa tanggal : 17 Jannari 2024

hlcdan *4 Jumachl Akhir 1444 H

Dckan

s

Dra, H,. Syamsuvy
NIDN : 0004066701

ita NP,

| Fakuhas (Dekan)
2 Kctua I’'rogram Stud>
3 Pcmhtmhinp Mntrr\ dan Tckn\a

D 8 Mmoo~
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 202038 Telp. 06) 6622400

UMSU Website _hitp: fwww flup umswacid mail : looesmapscid
| I I G
P e -3

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama lengkap : Rini Ristiana
Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan
Studi Pcndy4ik.+n Plate-m.1\ ika
Judul Skripsi Pengaruh Metode Jigsaw Berbasis Padlet Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Materi Peluang di MAS PAB 2

Sudah layak diseminarkan




UMSU

Mgt [raphes NReta,

MAJELIS PF.ND1D1kAIX TfNCCt
UNtVERSITA MVHAMMAD! YAH SUMATERA UTABA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEND
JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
hups/www. (Kipumsyacid E-mail : Kip@umsuacid

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fékullas : Keguruan dan Tlmu Pendidikan
Jurus8n /1hog,Studi . Pendidikan Matcrnatika
Nama MWS jswa : Rini Ristiana
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PERKUNPULAN AMAL BAKTI
MADRASAH ALIYAH SWASTA PAB - 2 HELVETIA

MIAS PAB - 2 HELVETIA

NPSN 10264726 NOMOR :999/BAN-SM/SK/2021
NSM : 131212070006 TANGGAL : 18 OKTOBER 2021
STATUS TERAKREDI TAS | A

Alamat _J1 Veteran Pasar IV Helvetia Kec Labuhan DeliKab A L:S d nS-703" 3LeV 0fiU 208 0"

SURAT KE'YEHANGAN
Nomor : Al-2/B. JgRO /PAO/1V/2023

Saya yang bcnanda tangan dibewah iM Kcpala MaJrasah Aliyah 5wastB PAB 2 Hetvefia
Xocamatan labukan Deli Kabu/nten Deli Serdang dengan ini menersngkan bBhwa :

a.Nama ¢ Rini Ristiana
b. NPM : 1902030038
¢, Program Studi ¢ S-1 Pendidikan Matematika - UMSU

Adaiah bcaar nama tersebut telah selesai melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Swasta
PAB 2 | tclvetia guna mendapatkan data-data dan informasi yang berhubunt,an dengan skripsi
yang berjudul :

" Pengaruh Metode Jigsaw Bcrbasis Pedtet Terhadap llsiil 8elejar Siswa Pnda Mattri
Peluang di MAfi PAB 2 Helvctiz "

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan dengan seperlunya.
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felvetian 14 April 2023
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